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HIKMAH ISRA MIKRAJ 

دُ  مَح ُُّالَْح ؤَلِّفُُّلِّلٰ ُُالحفّطَرُُّم  ُُّعََٰ صََِّفُّ*ُُسَبَقَُُمّثاَلُ ُغَيح حلقَدَرُُّوَم  ُُفُُّبمَّشّيَّتّهُُّا ِّ كَِّّفُّ*ُُخَلقََُُمَاُك  حم  ُوَنَطَقَُُيَتَّهُّبرَُُّمّنحُُعَقَلَُُمَنحُُعّباَدَةَُُوَال
حَرِّفُّ*ُ حم  لَُُوَال هح

َ
لكَُُّعَنحُُطَاعَتّهُُّأ هُ ُمَنحُُمَسح هُ *ُُوَفسََقَُُحَادَّ َد  حْح

َ
مّناًُأ ؤح توََكَّّ ُ*ُُم 

َ
عّناًُعَليَحهُُّوَأ ذح هَدُ *ُُم  شح

َ
نحُُوَأ

َ
ُُأ ُُإلَُُّٰلَّّ دَهُ ُالِٰلُ ُإّلَّّ ُلَُُّوحَح

يَحكَُ قنّاًُلَُ ُشََّ وح هَدُ *ُُم  شح
َ
نَُُّوَأ

َ
دًاُأ مََّ هُ ُمُ  رحسَلهَُ *ُُوَرسََوحل  ُُعَبحد 

َ
ّكَمُُّببَّوَالّغُُّأ هُ *ُُالنِّعَمُُّبسَّوَابغُُّّوجََلَّلهَُ *ُُالْح

َ
وحطَأ
َ
مَمُُّرّقاَبَُُوَأ

ه ُ*ُُالْح 
َ
أ ُوَبَوَّ

رََمّ*ُجَناَبَُ ُُيزََلحُُفلَمَحُُالْح يحمَانُُّلزَّناَدُُّوسََلَّمَُُعَليَحهُُّالِٰلُ ُصَلَّّ ّ
بَّادُّ*ُُقاَدّحًاُالْح ثاَنُُّوَلّع  وح

َ كََفّحًاُالْح وَالُُّغَمَرَاتُُّوَفُّ*ُُُم  هح
َ ُّ*ُُسَابًِّاُالْح ُوَلِّلٰ

ُُِّفُُُّتَعَالَُ وَالُُّك  حح
َ ناَصّحًاُالْح يحنُُّجَذَعُ ُصَارَُُحَتُّٰ*ُُم  بحََُُقاَدّحًا*ُالدِّ صح

َ
ُُّمَنحهَجُ ُوَأ قَّيح عُُّفاَسّدُ ُوعَََدَُ*ُُوَاضّحًاُالْح ح ُ*ُُاصَالًُُّْالشََّّ ُصَلَّّ

ُوسََلَّمَُ ُُالِٰل  دُ ُسَيِّدّناَُعََٰ مََّ وحُُسَانِّاًُعََّئفٌُزجََرَُُمَاُآلُُّّوعَََُُٰمُ 
َ
ُ*ُُباَرحًّاُأ

ُت قَاتهُّّ وحاُالَلهُحَقَّ وَىُالّلهُاّتَّق  ُعّباَدَُالّلهُوَإيَّّايَُبتّقَح مح وحصّيك 
 
ُفأَ اُبَعحد  مَّ

َ
ت نَُُّ أ وح ُُوَلَّتَم  نحت محُُاّلَّّ

َ
وحنَُُوَأ لّم  سح  م 

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh 

Saat ini kita berada pada Bulan Rajab yang mulia. Hari-hari yang menjadi saksi peristiwa 

besar yang terjadi pada baginda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yaitu peristiwa Isra dan Mikraj. Dalam 

satu malam, Allah جل جلاله memperjalankan Nabi صلى الله عليه وسلم dari Masjidil Haram di Mekah menuju 

Masjidil Aqsho di Palestina, kemudian menembus tujuh langit menuju Sidratul Muntaha dan 

kembali ke bumi. Peristiwa yang sangat menakjubkan sehingga dalam Al-Quran berita 

mengenai Isra dimulai dengan Tasbih, kalimat untuk mengungkapkan sesuatu yang luar 

biasa. Allah جل جلاله berfirman: 

ناَُحَوحُ ّيُباَرَكح قحصََُالََّّ
َ جّدُّالْح حمَسح رََامُّإّلَُال

جّدُّالْح حمَسح َىُبعَّبحدّهُّلَْحلًًُمّنَُال سْح
َ
يُأ ّ بححَانَُالََّّ َُس  ُالح مّيع  وَُالسَّ ُه  ُآيَاَتنّاَُإّنَّه  ُمّنح يَهَ  ّ

لّنُ  ُلَُ   صِّي 

Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil 

Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS al-Israa: 1) 

Isra dan Mikraj adalah peristiwa yang menunjukkan ketinggian derajat baginda Nabi صلى الله عليه وسلم di 

sisi Allah جل جلاله. Imam Bushiri RA menggambarkan kedudukan agung baginda Nabi ini dalam 

baitnya: 
ُوَبُّ نح

َ
قََُإّلَُأ ُترَح لةًَُنُّتَّ ّ

ُقاَُ***ُلحتَُمَنْح ُت رَمُُّبُّمّنح ُوَلمَح ركَح ُت دح ُلمَح ّ  قَوحسَيح

Malam itu Engkau terus naik hingga menggapai suatu kedudukan 

 yang sangat dekat seukuran dua panah, tak dapat dicapai dan digapai( oleh yang lain) 

Tidak ada nabi maupun malaikat yang mendapatkan anugrah seperti ini kecuali Baginda Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Beliau melihat Allah جل جلاله secara langsung, padahal malaikat Jibril yang 

kedudukannya sangat tinggi tidak dapat melihat Allah جل جلاله. Nabi صلى الله عليه وسلم pernah bertanya kepada 

Malaikat Jibril AS: 

ُترََىُرَبَّكَُ؟ ُهَلح
Apakah engkau bisa melihat Tuhanmu? 
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Maka malaikat Jibril menjawab: 
ُ قحت  تَََ دحناَهَاُلَّحح

َ
ُأ يحت 
َ
ُرأَ ُ،ُلوَح ُن ور  ُسَبحعّيَُحّجَاباًُمّنح حنهَ  حنُِّوَبيَ ُبيَ

 إنَّّ

Sesungguhnya antara aku dan Tuhanku terbentang tujuh puluh hijab cahaya. Andai aku 

memandang pada cahaya yang terdekat, aku pasti akan terbakar. (HR Thabrani) 

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh 

Banyak hikmah yang dapat kita dapatkan dari peristiwa isra dan mikraj. Di antaranya adalah 

ajaran untuk bertabarruk, mencari keberkahan dari peninggalan-peninggalan para Nabi dan 

orang sholeh.  Saat Isro, Nabi صلى الله عليه وسلم diperintahkan untuk melaksanakan shalat dua rakaat di 

Madinah yang akan menjadi tempat hijrah, di Thur Sina tempat Allah جل جلاله memberikan wahyu 

kepada Nabi Musa, Begitu juga Di Baitlehem di mana Nabi Isa AS dilahirkan.ُSemua itu 

menunjukkan bahwa beribadah di tempat-tempat bersejarah peninggalan para rasul dan orang 

sholeh adalah sangat dianjurkan untuk mencari keberkahan mereka. 

Para sahabat adalah orang pertama yang memahami hal ini. Mereka seringkali bertabaruk 

dengan Nabi صلى الله عليه وسلم baik ketika Nabi صلى الله عليه وسلم masih hidup maupun setelah Beliau wafat.  Dalam 

hadits-hadits shahih banyak diceritakan bagaimana para sahabat memperebutkan rambut 

Nabi صلى الله عليه وسلم, sisa air wudhu, bahkan ludah Nabi صلى الله عليه وسلم. Ada sahabat wanita bernama Ummu Sulaim 

RAH yang mengambil keringat baginda Nabi صلى الله عليه وسلم ketika Beliau صلى الله عليه وسلم tertidur. Saat bangun, Nabi 

 :bertanya صلى الله عليه وسلم

ليَحمُ  ُس  مَّ
 
نَعّيَُياُأ  ماُتصَِح

Apa yang engkau lakukan wahai Ummu Sulaim? 

Ummu Sulaim menjawab: 

ُلصِّّبحياَننَّا وُبرََكَتهَ  ُنرَحج  ّ ولَُالِلَّ  ياُرسَ 

Wahai Rasulullah, kami mengharapkan keberkahan dari keringat ini untuk anak-anak kami 

Maka Nabi صلى الله عليه وسلم berkata: 

صَبحتُّ
َ
 أ

Engkau telah berbuat benar. (HR Ahmad) 

Perhatikan bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم membenarkan tindakan Ummu Sulaim yang bertabaruk 

dengan keringatnya. Lebih jauh lagi yang dilakukan oleh sahabat Malik bin Sinan RA. Ketika 

Baginda Nabi صلى الله عليه وسلم terluka di perang Uhud, beliau berusaha menghentikan pendarahan Baginda 

Nabi صلى الله عليه وسلم dengan menghisap darah yang ada di luka Nabi صلى الله عليه وسلم. Saat Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui hal ini, 

beliau tidak marah, beliau bahkan memberikan kabar gembira melalui sabdanya: 

ُالنَّارُ  ه  ُخَالطََُدَمُِّبدَّمّهُّ،ُلَُّتَمَسُّ
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Darahku telah bercampur dengan darahnya. Ia tidak akan tersentuh api neraka. (HR 

Thabrani) 

Setelah wafatnya baginda Nabi صلى الله عليه وسلم, para sahabat selalu bertabaruk dengan peninggalan Nabi 

 seringkali diisi air untuk kemudian diminumkan atau dituangkan ke wajah صلى الله عليه وسلم Gelas Nabi .صلى الله عليه وسلم

para sahabat dan tabiin yang mengharapkan keberkahannya. Apabila ada orang sakit, tidak 

jarang jubah Nabi صلى الله عليه وسلم direndamkan ke air kemudian air itu diminumkan kepada si sakit, maka 

dengan segera penyakitnya sembuh karena keberkahan peninggalan Nabi. Masih banyak 

contoh-contoh tabarruk yang dilakukan oleh para sahabat dan tabiin, kesemuanya itu adalah 

untuk mengagungkan apa yang diagungkan oleh Allah جل جلاله. 

Itulah salah satu hikmah isra mikraj, mengajarkan kita untuk mengenang sejarah para nabi 

dan orang shaleh serta  bertabarruk dengan peninggalan-peninggalan mereka. 

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh 

Hadiah terbesar dari peristiwa Isra Mikraj adalah perintah Shalat Lima Waktu. Shalat adalah 

pusaka yang akan menjaga agama kita tetap kokoh dan kuat. Tahukah anda, bukan senjata 

canggih yang dapat membuat agama kita menjadi kuat, perhatikan bagaimana kaum musryrik 

takluk dalam perang badar walaupun persenjataan umat Islam saat itu sangat sederhana. 

Bukan pula perekonomian kuat yang dapat membuat agama ini menjadi digjaya. Perhatikan 

bagaimana kerajaan-kerajaan kaya di masa Nabi صلى الله عليه وسلم seperti Romawi dan Persia, mereka 

semua tunduk kepada Islam walaupun saat itu perekonomian kita sangat terbelakang. Yang 

membuat agama ini kokoh adalah dengan mendirikan shalat, sebab shalat adalah tiang agama. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ينُّ لًَة ُعّمَاد ُالدِّ  وَالصَِّ

Shalat adalah tiang agama. (HR Baihaqi) 

Jangan khawatir jika musuh kita memiliki senjata canggih selama umat Islam masih menjaga 

shalat. Jangan khawatir jika musuh memiliki perekonomian pesat selama umat Islam masih 

menjaga shalat. Karena bukan itu yang membuat agama kita menjadi lemah. Tapi khawatirlah 

jika umat Islam mulai meninggalkan shalat. Sebab merekalah yang menggoyahkan tiang 

agama Islam setiap saatnya. 

Maka, mari kita jaga shalat kita, mari kita ajak keluarga dan orang-orang dekat kita untuk 

selalu memperhatikan shalat. Dengan demikian insya Allah Agama kita akan menjadi agama 

yang kembali tegak dengan kokoh serta disegani semua umat.. Aamiin ya robbal alamiin..  

سَنَُُإنَُّّ حح
َ
دَّيحثُُّأ وحءًاُالْح ر  ب وحرًاُمَقح ُُوَمَزح بحيََُ*

َ
مًاُالحقَصَِصُُّوَأ وح ُُوَمَنحث وحرًاُمَنحظ  مُ * نحزَلَُُمَنحُُكََلَ

َ
آنَُُأ رح دًىُالحق  ُمّنَُُُ*ُوَن وحرًاُه  ّ ُباّلِلَّ وذ  ع 

َ
أ

يحطَانُّالرَّجّيمُّ ناَُحَوحُُ﴿ُالشَّ ّيُباَرَكح قحصََُالََّّ
َ جّدُّالْح حمَسح رََامُّإّلَُال

جّدُّالْح حمَسح ُلَْحلًًُمّنَُال َىُبعَّبحدّهّ سْح
َ
يُأ ّ بححَانَُالََّّ ُمُّس  يَهَ  ّ

ُلّنُ  ُآيَاَتنَّاُلَ  نح
وَُ ُه  ُُإّنَّه  َصِّي  ُالح مّيع   ﴾السَّ

َُ رُّالْح كح ُبمَّاُفّيحهُّمّنَُاحلآياَتُّوَالَِّّ مح ُوَإيَّّاك  آنُّالحعَظّيحمّ،ُوَنفََعَنِّح رح ُفُّالحق  مح ُوَلكَ  ُلِّح ُالَلهُالحعَظُّباَركََُالله  فّر  تَفح سح
َ
ُقوَحيّ ُهَذَاُوَأ ق وحل 

َ
يحمُكِّييحمّ،ُأ

ُوَلوَّالّدُّ يَّ ُوَلوَّالّدَ مح ُوَلكَ  حرحَّيحملِّح ُال وحر  وَُالحفَف  ُه  وحهُإّنَّه  فّر  تَفح ُفاَسح لّمّيح سح م 
ح ُوَلِّمَّيحعُّال مح  يحك 
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ُلخطبةُالثانيةاُُ

مَر
َ
اًُكَمَاُأ ُحَْحداًُكَثّيح ُلِّلّ مَحد 

ُجَحَدَُبهُّّوَكَفَرَُُ*الَْح ُإرّحغََماًُلمَّنح يَحكَُلَ  ُلَُّشََّ دَه  ُوحَح ُالله 
ُإلَّّّ ُإّلََ

لَّّ
َ
ُأ هَد  شح

َ
ُوَنبَّيَّناَُُ*وَأ ُسَيِّدَناَ نَّ

َ
ُأ هَد  شح

َ
وَأ

لًََئقُّّوَالحبشَََُّ ُالخح ُسَيِّد  ل   وح ُوَرسَ  ه  داًُعَبحد  مََّ لَّناَُمُ  ُوَُُ*وَمَوح ُوسََلِّمح ُصَلِّ مَّ حَابهُّّالَلَّه  صح
َ
ُوَأ ُآلّّ ُوعََََ د  مََّ ُسَيِّدّناَُوَنبَّيِّناَُوَمَوحلَّناَُمُ  ُعَََ باَركّح

رَر ُ*مَصَِابيّححُّالحف 
اُبَعحدُ  مَّ

َ
وىَُاللهُُّ:أ ُبتّقَح ُوَنَفحسيح مح وحصّيك 

 
ُسّمَاعُُّ*أ واُالَلهُتَعَالَُمّنح بََُُعّباَدَُالّلهُاّتَّق  لُّالخح وح وُّوَف ض  ُوَانحتَهُ ُ*اللَّفح ُعَنحه  مح اُنَهَاك  واُعَمَّ
سّهُ*وَزجََر ُفّيحهُّبنّفَح

َ
ُبدََأ ر 

مح
َ
ُبأّ مح مَرَك 

َ
ُالَلهُأ نَّ

َ
وحاُأ لمَ  سّهُ*وَاعح دح سَبِّحَةُّبقّ  حم  ُبمَّلًَئكَّتّهُّال ُبرَّيََّةُُّ*وَثَنََّّ مّن وحنَُمّنح ؤح حم  هَاُال يُّ

َ
ُأ مح وَثلََّثَُبكّ 

حسّه حبُُّ*جّنِّهُّوَإّن يحنَُآمَن وحاُصَلُّوحاُعَليَحهُّوسََُفَقَالَُتَعَالَُمُ  ّ هَاُالََّّ ُياَُآيُّ ِّ ِّ ُالنَّ
نَُعَََ ُي صَِلُّوح ُالَلهُوَمَلًَئكَّتهَ  وحاُتسَحُاًُوَآمّرَا*ُإنَّّ ُلِّم  مَّ لّيحماً*ُالَلِّه 
ُّ رََمَيح ُإمَّامُّالْح د  مََّ ُسَيِّدّناَُوَنبَّيِّناَُوَمَوحلَّناَُمُ  ُعَََ ُوَباَركّح ُوسََلِّمح ُشَفَاعَةًُصَلِّ وحنَُمّنحه  اج  هَاُالرَّ يُّ

َ
د*ُفَياَُأ مََّ ُآلُّمُ  ُوعََََ ّ رَتَيح هّجح

ح ُوصََاحّّ ُال
َُ لَّناَُمُ  ُسَيِّدّناَُوَنبَّيِّناَُوَمَوح ُعَََ ُوَباَرّكح ُوسََلِّمح ُصَلِّ مَّ لّيحماً*ُالَلِّه  وحاُتسَح ةُّصَلُّوحاُعَليَحهُّوسََلِّم  د*ُن وحرُّالحقَلحّ ُوَق رَّ َُُمَّ ُآلُّمُ  ُوعََََ ّ عَيح

د*ُفَياَُالح مَّ
ُ ِّ ِّ
ُنَ ُعَََ ُصَلِّ مَّ لّيحماً*ُالَلِّه  وحاُتسَح ُصَلُّوحاُعَليَحهُّوسََلِّم  يَاَُجَََالّّ نَُإلَُّر ؤح تاَق وح شح حم  هَاُال يُّ

َ
حَاطَُبهُّّعّلحم كَُأ

َ
ة*ُعَدَدَُمَاُأ مَّ

َة*ُوشََفّيحعُّالْح  الرَّحْح
صَِاه ُكّتاَب كَُوَُ حح

َ
ُّوَأ مّيح

َ
لُّالحعَرّيَحق*ُأ صح

َ ُذّيُالْح مح وحصاًُمّنحه  صِ  ة*ُخ  هّمَّ ُم  ِّ ه ُفّحُك  ُنصََََ حَابهُّّوَمَنح صح
َ
ُوَأ ُآلّّ ه*ُوعََََ ُضَمَّ ِّ

َ
ُسَيِّدّناَُأ َ مّنّيح ؤح حم  ُُال

مّنُّ ؤح حم  ُال ّ مّيح
َ
وَاب*ُأ وَّاب*ُالَنَّاطّقُّباّلصَِّ

َ اهّدُّالْح ُالزَّ يحق*ُوعََََ دِّ ُالصِِّ ر 
آن*ُبكَح رح ُجَامّعُّالحق  اب*ُوعََََ طََّ مَرَُبحنُّالخح ُع  ُحَفحص  ِّ

َ
ُسَيِّدّناَُأ َ يح

ُسَيِّدّنَُ َ ؤحمّنّيح حم  ُال ّ مّيح
َ
سَدُّالّلهُالحفَالّ *ُأ

َ
ُأ ان*ُوعََََ ثحمَانَُبحنُّعَفَّ ُسَيِّدّناَُع  َ مّنّيح ؤح حم  ُال ّ مّيح

َ
يحهُّالأ ُوَلَدَ ُطَالّ *ُوعََََ ِّ

َ
ُبحنُّأ ِّ ّ ََ ُسَُّاُ ِّ

َ
يِّدَيحنُّأ

ُ وحل*ُوعََََ لُّبنّحتُّالرَّس  َت وح رَاءُّالح هّمَاُالزَّهح مِّ
 
ُأ *ُوعََََ حُعَبحدُّالّلهُالْح سَيح ِّ

َ
سََنُّوَأ ُالْح د  مََّ رَُمُ  طَهَّ حم  ُعّنحدَُالّلهُوَالنَّاس*ُال ّ مَيح عَظَّ م 

ح يحهُّال يَحنُّعَمَّ
ُعَمَارَُ ح ِّ

َ
رحجَاس*ُأ

َ نسَُّوَالْح َ جَرَُمّنَُالدح ُتََحتَُالشَّ وحه  يحنَُباَيَع  ّ ة*ُالََِّّ َ بشَََّّ حم  ُال ةّ ُالحعَشَََّ ُبقَّيَّةّ لُّالحعَبَّاس*ُوعََََ ُالحفَضح حِ ّ ُوَأ ُحَْحزَةَ ة*ُطَلححَةَُةَ
* بَيح وََاريُّالزُّ اكّر الحفَيَّاضُّوَالْح كُِِّّالشَّ َنُّالزَّ *ُوَعَبحدُّالرَّحْح يَح دَىُوسََعّيحدُّالخح حه  ُالّلهُتَعَالَُوسََعحدُّال وَان  اهّر*ُرضّح اهّدُّالزَّ بيَحدَةَُالزَّ حُع  ِّ

َ
*ُوَأ

يحن*ُ مُّالدِّ ُإّلَُيوَح َ َعّيح جَح
َ
ُأ ُعَليَحهّمح

وَاتُّ مح
َ ُوَالْح مح يَاءُّمّنحه  حح

َ لّمَاتُّالْح حم سح ُوَال َ لّمّيح سح حم  مّناَتُّوَال ؤح حم  ُوَال َ مّنّيح ؤح ُللّحم  ُاغحفّرح مَّ ُالَلَّه  ُ*ُرَبَّناَ عَوَات*ُياَُقاَضَِّ ُالدَّ يح   ّ إّنَّكَُقرَّيَحٌ ُمُ 
لّمُّ سح حم  لًَمَُوَال سّح ُالْح عّزَّ

َ
ُأ مَّ *ُالَلَّه  يح احّّْ رححَمَُالرَّ

َ
َتّكَُياَُأ ات*ُبرّحَْح هّمَّ حم  ُال اَجَاتُّياَُكََفَّ *ُالْح كّيح ّ

حم شَّح بحتدَّعَةَُوَال حم  لُّالحكَفَرَةَُوَال ذ  ي*ُوَاخح
ُشَتِّتحُ مَّ د*ُُالَلِّه  مََّ ُدّيحنَُمُ  ُنصََََ ُمَنح ح ُانحصَ  مَِّ *ُالَلِّه  مح ُدّياَرهَ  رح ُدَمِّ مَّ *ُالَلِّه  مح ُجََحعَه  قح ُُمَزِّ مَّ *ُالَلَّه  مح لهَ  عَلُّشَمح د*ُوَاجح مََّ ُخَذَلَُدّيحنَُمُ  ُمَنح لح ذ  وَاخح

لّمُّ سح حم  انُّال َ مَئنَّّةًُوسََائرَُّب لْح طح هَذّهُّآمّنةًَُم  تَناَُ َ ُبلَْح مَّ زَاةُّاللِّه  اجُّوَالحف  ُعَبّيحدّكَُالْح جَّ وعََََ لًَمَةَُوَالحعَافّيةََُعَليَحناَُ َُوَالسَّ تَح ُالسِّ مَّ ت ّ ُاللَّه  *ُوَاكح يح
ؤحمُّ حم  ُوَال َ مّنّيح ؤح ُللّحم  *ُوَاغحفّرح َعّيح جَح

َ
ُأ د  مََّ ةُّمُ  مَّ

 
ُأ سَافرّّيَحن*ُفُّبرَِّكَُوَبَِحرّكَُوجََوِّكَُمّنح حم  ُوَال

َ رححَمُّناَتُّالْح
َ
َتّكَُياَُأ وَاتّ*ُبرّحَْح مح

َ ُوَالْح مح ياَءُّمّنحه  ُحح
َُ نحوَاعُّالح

َ
حوَباَءَُوسََائرَُّأ ُوَال وَحرَُوَالحفّتَََ طَُوَالحفَلًَءَُوَالِح ُعَنَّاُالحقَحح ُارحفَعح مَّ *ُالَلَّه  احّّْيح ُعََمَُّالرَّ َ لّمّيح سح حم  انُّال َ ُب لْح ةًُوَمّنح ناَُخَاصَّ ُبلََّْ ةً*ُلًَءّ*ُمّنح

عحتدَّيحنَُبمَّاُشّئحتَُوَكَيحفَُشّئحتَ* حم  ُوَال َ المّّيح ُوَالظَّ َ َاغّيح ُوَالح َ اغّيح ُالطَّ ُعَنَّاُشَََّ ُادحفَعح مَّ ُوعَََفّيةَ*ُالَُالَلَّه  ف  ُل طح ُفّح ُآجّل  َ ُعََجّلًًُغَيح مَّ لِّه 
ُ َةَُوَلَُّتََحعَلحناَُمّنَُالحقَانطّّيح قّناَُالحفَيحثَُوَالرَّحْح َةَُاسح قّناَُالحفَيحثَُوَالرَّحْح ُاسح مَّ *ُالَلِّه  َةَُوَلَُّتََحعَلحناَُمّنَُالآِسّّيح قّناَُالحفَيحثَُوَالرَّحْح ُاسح مَّ ُ*ُالَلِّه 

رححَمَُا
َ
غّثحناَُياَُأ

َ
قّناَُوَأ ُاسح مَّ *ُاللِّه  نيّح ناَُباّلسِّ ذح خ 

ح
ُ وَلَُّتأَ نحياَُحَسَنةًَُُ*لرَاحّّْيح خّرَةُّحَسَنةًَُوَقنّاَُعَذَابَُالنَّار*ُرَبَّناَُآتنّاَُفُّالدُّ

عّباَدَُ وَفُّالآح
َُُ*الله ُوَالح نحكَِيرّ حم  ُوَال شَاءّ ُالحفَحح ُعَنّ ُوَيَنَحهََ بََ رح ُذّيُالحق  ُوَإيّتاَءّ سَانّ حّح ُوَالْح لّ ُباّلحعَدح ر  م 

ح
ُيأَ َ ُالِلَّ ونَ ُ}إنَّّ ر  ُتذََكَّ مح ُلعََلَّك  مح ك  ُيعَّظ  ّ

غْح
وحاُالَلهُالحُ ر  محُوَاذحك  رحك  ك  بَحُ*ُعَظّيحمُيذَح كح

َ
ُاللهُّأ ر  كح ُوَلََّّ مح لكَ  فّرح وحه ُيَفح فّر  تَفح *ُوَاسح مح ُنعَّمّهُّيزَدّحك  واُلَ ُعَََ ر  كِي   وَاشح

 


